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ABSTRAK

UDIN SAKTI HASIBUAN, 1402070001, Analisis Kinerja Manajemen Sekolah Dalam
Meningkatkan Kualitas Sekolah Pada SM A Panca Budi M edan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja kepala sekolah dalam menjalankan
manajemen sekolah. Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan dokumentasi. Jenis
penelitian ini menggunakan deskriptif dengan cara kualitatif. Penelitian ini menggunakan
sample sebesar 25 responden.

Teknik analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Tujuan deskrptif kualitatif adalah
untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, penomena, variabel dan keadaan yang
terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.
Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang
terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi dalam masyarakat, pertentangan antara variable
yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan
sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum, keuangan, tenaga kependidikan, kesiswaan,
sarana dan prasarana, layanan khusus, dan hubungan masyarakat berpengaruh pada kinerja
kepala sekolah dalam Memanajemen Sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah.

Kata Kunci : Manajemen Sekolah, Kepala Sekolah dalam MBS, Kurikulum, Tenaga
Kependidikan, Kesiswaan, Keuangan, Sarana dan Prasarana, Layanan Khusus,
Humas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Sesuai dengan peraturan menteri  pendidikan  nasional
(Permendiknas) nomor 19 tahun 2007 mengenai standar pengelolaan
pendidikan menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memenuhi
standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional. Oleh karena
itu, sekolah sebagai satuan pendidikan harus mempunyai suatu pengelolaan
yang efektif agar pada akhirnya akan mampu mencapai tujuan sekolah
tersebut.

Mengelola sekolah berlandaskan konsep bahwa sekolah sebagai
suatu system. Sekolah sebagai suatu system terdapat tiga komponen pokok
yang saling berkaitan yaitu input, proses, output. Input adalah segala
sesuatu yang diperlukan untuk berlangsungnya proses pendidikan,
khususnya proses belgjar mengajar. Input digolongkan menjadi dua, yaitu
yang diolah dan pengolahnya. Input yang diolah adalah siswa dan input
pengolah meliputi visi, misi, tujuan, sasaran, kurikulum, tenaga
kependidikan, sarana, prasaranaregulasi sekolah, organisasi sekolah,
administrasi sekolah, budaya sekolah, dan peran serta masyarakat dalam
mendukung sekolah. Adapun proses adalah kejadian berubahnya sesuatu
menjadi sesuatu yang lain. Dalam pendidikan, komponen proses meliputi
manajemen, kepemimpinan, dan utamanya proses belgjar mengajar. Output
adalah hasil belajar yang merefleksikan seberapa efektif proses belgjar
mengajar diselenggarakan. Output pendidikan ini dapat berupa prestasi

akademik dan non-akademik. Prestasi akademik ditunjukan oleh seberapa



besar kemampuan akademik yang dapat diukur melalui evaluasi hasil
belgjar serta karya ilmiah lainnya. Adapum prestasi non-akademik diukur
dari prilaku siswa yang dipresentasikan melalui aspek seperti kedisiplinan,
tata karma, kebersihan, kenyamanan, keamanan, dan sebagainya. (Slamet,
2003:2-6).

Dalam penelitiannya yang berjudul “ School-based Management
Reconceptualizing to improve learning outcomes’ mengemukakan bahwa
MBS mampu mengubah kapasitas sekolah dan masyarakat untuk dapat
meningkatkan pelatihan, dukungan, dan aspek yang lainnya dalam kapasitas
pembangunan jangka panjang dan meningkatkan sumber daya yang ada di
sekolah tersebut dalam konteks tanggung jawab dan tujuannya. (Michael,
1999).

Mangjemen sekolah merupakan model manajemen yang didalam
implementasinya diperlukan antara lain : kepemimpinan yang kuat,
partisipasi warga sekolah dan warga masyarakat yang tinggi, pengelolaan
tenaga kependidikan yang efektif, proses belajar mengajar yang efektif,
keterbukaan dan kemauan untuk berubah, responsive dan antisipatif,
akuntabilitas, team work yang cerdas, kompak, dinamis, dan sebagainya
(Depdiknas, 2002: 14-18).

Tujuan utama manajemen sekolah adalah meningkatkan efisiensi,
mutu, dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui
keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, partisipasi masyarakat, dan
penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperolah melalui partisipasi

orang tua, kelenturan pengelolaan kelas, peningkatan profesionalisme guru,



adanya hadiah dan hukuman sebagai control, serta hal lain yang dapat
menumbuhkembangkan suasana yang kondusif. (Mulyasa, 2002: 13).

Hasil dari obsevasi penulis terhadap SMA Panca Budi Medan.
Bahwa kepala sekolah kurang mengembangkan kemampuan profesional
personil sekolah, misalnya dengan mengirimkan guru-guru untuk mengikuti
berbagai pelatihan dan seminar, serta kurang mengadakan pelatihan-
pelatihan/workshop. Komite sekolah kurang efektif dan efisien. Masih ada
guru dalam program pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran
konvensional atau bersifat monoton. Selain itu penguasaan guru tentang
kurikulum 2013 (K13) belum maksimal. Sehingga sempat terjadi penurunan
jumlah siswa. Berikut data siswa SMA Panca Budi Medan.

Tabel 1.1 Jumlah siswa/siswi SM A Panca Budi M edan

NO Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Siswi Jumlah Siswa/i

1 X 146 159 305
2 Xl 100 78 178
3 X1l 83 99 182

B. Identifikas Masalah
Dari latar belakang telah menggambarkan permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam penelitian ini, masalah yang timbul
adalah:
1. Pihak sekolah jarang mengadakan pelatihan-pelatihan/workshop.
2. Komite sekolah kurang efektif.

3. Proses belajar mengajar kurang optimal.






C. Batasan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini perlu dibatasi agar
pembahasan yang dilakukan nantinya tidak menyimpang dari tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada:
1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan manajemen
sekolah SMA Panca Budi Medan.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakinerja kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Panca Budi
Medan ?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kinerja kepemimpinan Kepala Sekolah SMA
Panca Budi Medan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik tepritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a  Konsep-konsep yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan
masukan yang berharga bagi dunia pendidikan khususnya bidang
kinerja manajemen dalam meningkatkan kualitas sekolah.
b. Hasil-hasil penilitian ini dapat dijadikan sumber yang penting

bagi para peneliti bidang pendidikan.



c. Memberikan rekomendasi kepada para peneliti lain untuk
melakukan penelitian sgjeniss/melajutkan penelitian tersebut
secara lebih luas, intensif, dan mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan pengawas serta guru, hasil penelitian
dapat membantu  meningkatkan  profesionalisme dalam
menentukan kebijakan pengelolaan sekolah yang lebih efektif dan
efisien guna perbaikan mutu sekolah.

b. Bagi dinas pendidikan atau lembaga pendidikan hasil penelitian
dapat dipertimbangkan untuk kebijakan bidang pengelolaan
pendidikan.

c. Bagi orangtua siswa atau masyarakat, hasil penelitian dapat
membantu  menigkatkan kesadaran orangtua siswa atau
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam menentukan dan

melaksanakan kebijakan pengelolaan sekolah.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Manajemen sekolah
a. Pengertian M anajemen Sekolah

Mangjemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan pekerjaan organisasi dan menggunakan
semua sumber daya organisasi untuk mencapal sasaran organisasi yang
sudah ditetapkan. Stoner dalam Dita Amanah dkk, (2013:3).

Kata manajemen berasal dari bahasa Italia (1561) yaitu
maneggiare yang artinya mengendalikan. Kata ini mendapat pengaruh
dari bahasa Perancis manege yang diartikan dari bahasa Inggris seni
mengendalikan kuda. Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
proses yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan suatu organisasi
dengan cara bekerja dalam team.

Sekolah adalah kegiatan di waktu luang bagi anak-anak di tengah
kegiatan mereka yang utama, yaitu bermain dan menghabiskan waktu
menikmati masa anak-anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang
ialah mempelgjari cara berhitung, membaca huruf-huruf dan mengenal
tentang moral (budi pekerti) dan estetika (seni). Untuk mendamping
dalam kegiatan sekolah anak-anak didampingi oleh orang ahli dan
mengerti tentang psikologi anak, sehingga memberikan kesempatan-
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakan

sendiri dunianya melalui berbagai pelajarannya



Mangjemen Sekolah adalah segala sesuatu yang berkenaan
dengan pengelolaan sumber daya yang berdasarkan pada sekolahitu
sendiri dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan. (Nurkholis, 2003 : 1).

Mangjemen berbasis sekolah (MBS), yaitu merupakan model
manajemen yang memberikan otonomi (kewenangan) yang lebih besar
kepada sekolah, dan mendorong partisipasi secara langsung warga
sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan) dan warga masyarakat
(orang tua siswa, tokoh masyarakat, pengusaha, dan sebagainya)agar
dapat melaksanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan, perkembangan

zaman, karakteristik lingkungan dan tuntutan global (Mulyasa, 2003:31).
b. Karakteristik M anajemen Sekolah

Manajemen sekolah memiliki karakteristik yang perlu dipahami
oleh sekolah yang akan menerapkannya. Dengan kata lain, jika sekolah
ingin sukses dalam menerapkan mangjemen sekolah, maka sejumlah
karakteristik manajemen sekolah berikut perlu dimiliki. Berbicara
karakteristik mangjemen sekolah tidak dapat dipisahkan dengan
karakteristik ~ sekolah  efektif. Jika manajemen  merupakan
wadah/kerangka, maka sekolah efektif merupakan isinya. Oleh karena
itu, karakteristik manajemen sekolah berikut memuat secara inklusif
elemen-elemen sekolah efektif, yang dikategorikan menjadi input, proses

dan output.

Dalam  menguraikan  karakteristik manajemen  sekolah,

pendekatan sistem yaitu input-proses-output digunakan untuk



memandunya. Hal ini didasari oleh pengertian bahwa sekolah merupakan
sebuah sistem, sehingga penguraian karakteristik manajemen sekolah
mendasarkaan kepada input, proses, dan output :
1. Input Pendidikan

Input dari manajemen sekolah sebagai berikut :

a). Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas.

b). Sumber daya tersedia dan siap.

c). Staf yang kompoten dan berdedikasi tinggi.

d). Memiliki harapan prestasi yang tinggi.

€). Fokus pada pelanggan (khusunya siswa).

f). Input manajemen.

2. Proses
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki sejumlah

karakteristik proses sebagai berikut :

1). Proses belgjar mengajar yang efektifitasnya tinggi.

2). Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat.

3). Lingkungan sekolah yang aman dan tertib.

4). Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif.

5). Sekolah memiliki budaya mutu.

6). Sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis.

7). Sekolah memiliki kewenangan (kemandirian).

8). Partisipasi yang tinggi dari masyarakat.

9). Sekolah memiliki keterbukaan manajemen.

10). Sekolah memiliki kemauan untuk berubah.

11). Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.



12). Memiliki komunikasi yang baik.
13). Sekolah memiliki akuntabilitas.
3. Output yang diharapkan
Sekolah memiliki outpun yang diharapkan. Output sekolah
adalah prestasi sekolah yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan
managjemen di sekolah. Pada umumnya, output sekolah dapat dibagikan
menjadi dua yaitu, yaitu output berupa prestasi akademik dan output
berupa prestasi non-akademik. Output akademik berupa karya ilmiah
dan lain-lain, sedangkan non-akademik berupa keingintahuan yang
tinggi, harga diri kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang
yang tinggi terhadap sesama, solidaritas yang tinggi, toleransi,
kedisiplinan, kergjinan prestasi olah raga, kesenian, dan kepramukaan.
. Ciri-ciri Manajemen Sekolah
Ciri-ciri Mangjemen Sekolah, antara lain:
1. Upaya meningkatkan peran Komite Sekolah, masyarakat, dan DUDI
(dunia usaha dan dunia industri) untuk mendukung kinerja sekolah.
2. Program sekolah disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan
kepentingan proses belajar  mengagar (kurikulum), bukan
kepentingan administratif saja
3. Menerapkan prinsip efektivitas dan efesiensi dalam penggunaan
sumber daya sekolah (anggaran, personil, dan fasilitas).
4. Mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan kondisi lingkungan sekolah walau berbeda dari

pola umum atau kebiasaan.
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5. Menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab terhadap
masyarakat.

6. Meningkatkan profesionalisme personil sekolah.

7. Meningkatkan kemandirian sekolah disegala bidang.

8. Adanya keterlibatan semua unsur terkait dalam perancaan program
sekolah. (misal: Kepala Sekolah, guru, Komite Sekolah, tokoh
masyarakat,dll).

9. Adanya keterbukaan dalam pengelolaan anggaran pendidikan
sekolah.

d. Tujuan Manajemen Sekolah

Pada hakekatnya tujuan sekolah tidak dapat terlepas dari tujuan
sekolah sebagai suatu organisasi. Sekolah sebagal suatu organisasi
memiliki tujuan yang ingin dicapai yang disebut tujuan institusional
(kelembagaan) baik tujuan institusional umum maupun tujuan institusional
khusus.

Tujuan utama penerapan mangjemen sekolah pada intinya adalah
untuk penyeimbangan struktur kewenangan antara sekolah, pemerintah
daerah pelaksanaan proses dan pusat sehingga mangjemen menjadi lebih
efisien. Kewenangan terhadap pembelgjaran di serahkan kepada unit yang
paling dekat dengan pelaksanaan proses pembelgjaran itu sendiri yaitu
sekolah. Disamping itu untuk memberdayakan sekolah agar sekolah dapat
melayani masyarakat secara maksimal sesuai dengan keinginan
masyarakat tersebut. Tujuan manajemen sekolah adalah untuk

memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui kewenangan
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(otonomi) kepada sekolah dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif.
E. Fungsi-fungs manajemen sekolah
Fungsi (dalam kamus bahasa Indonesia, 1990) berkaitan
dengan jabatan (pekerjaan) yang dilakukan. Fungsi managjemen sekolah
dapat diklasifikasikan menurut wujud problemnya, kegiatan manajemen,
dan kegiatan kepemimpinan. Fungsi manajemen sekolah dilihat dari wujud
problemnya terdiri dari bidang-bidang garapan dari manajemen sekolah,
antaralain:
a. Bidang pengajaran atau lebih luas disebut kurikulum
b. Bidang kesiswaan
c. Bidang personila
d. Bidang keuangan
e. Bidang sarana dan prasana
f. Bidang hubungan sekolah dengan masyarakat
Fungsi manajemen dilihat dari aktivitas atau kegiatan manajemen
meliputi :
a Kegiatan mangerial yang dilakukan oleh para kepala
sekolah/pemimpin. Kegiatan manajerial meliputi :
1). Perencanaan
2). Pengorganisasian
3). Pengarahan
4). Pengkoordinasian
5). Pengawasan

6). Penilaian
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7). Penentuan anggaran
b. Kegiatan yang bersipat operatif, yakni kegiatan yang dilakukan oleh
para pelaksana. Kegiatan ini berkaitan dengan pencapaian tujuan.
Fungsi operatif ini meliputi :
1. Ketatausahaan yang dapat merembes dan dapat diperlukan semua
unit dalam organisasi
2. Perbekalan
3. Kepegawaian
4. Keuangan
5. Humas
F. Prinsip-prinsp manajemen sekolah
Yang dimaksud dengan prinsip (dalam kamus bahas Indonesia,
1990) adalah dasar dan azas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir
dan pelaporan bertindak). Prinsip dalam hal ini merupakan landasan-
landasan yang dijadikan dasar dalam melaksanakan fungsi atau pekerjaan-
pekerjaan manajemen sekolah. Dalam pengelolaan sekolah agar dapat
mencapal tujuan sekolah dengan baik, maka perlu mendasarkan prinsip-
prinsip manajemen sebagai berikut :
a. Prinsip efisiensi yakni dengan penggunaan modal yang sedikit dapat
menghasilkan hasil yang optimal.
b. Prinsip efektivitas yakni ketercapaian sasaran sesuai tujuan yang
diharapkan.
c. Prinsip pengelolaan yakni seorang manejer harus melakukan

pengeloaan sumber-sumber daya yang ada.
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. Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan yakni seorang mangjer harus

mengutamakan tugas-tugas pokoknya. Tugas-tugas yang bersifat

operatif hendaknya dilimpahkan pada orang lain secara proporsional.

. Prinsip kerjasama yakni seorang manajer hendaknya dapat

membangun kerjasama yang baik secara vertical maupun secara

horizontal.

. Prinsip kepemimpinan yang efektif yakni bagaimana seorang

managjer dapat memberi pengaruh, ajakan pada orang lain untuk

pencapaian tujuan bersama. (Sutomo, 2007:7)

. Selain itu, dalam mengimplementasikan manajemen sekolah terdapat

4 (empat) prinsip yang harus difahami yaitu : kekuasaan,

pengetahuan, sistem informasi, dan sistem penghargaan.

1. Kekuasaan Kepala sekolah memiliki kekuasaan yang lebih besar
untuk mengambil keputusan berkaitan dengan kebijakan
pengelolaan sekolah dibandingkan dengan sistem pendidikan
sebelumnya. Kekuasaan ini dimaksudkan untuk memungkinkan
sekolah berjalan dengan efektif dan efisien. Kekuasaan yang
dimiliki kepala sekolah akan efektif apabila mendapat dukungan
partisipasi dari berbagai pihak, terutama guru dan orangtua siswa.
Kekuasaan yang lebih besar yang dimiliki oleh kepala sekolah
dalam pengambilan keputusan perlu dilaksanakan dengan
demokratis antara lain dengan :

a. Melibatkan semua fihak, khususnya guru dan orangtua sisva.
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b. Membentuk tim-tim kecil di level sekolah yang diberi
kewenangan untuk mengambil keputusan yang relevan dengan
tugasnya.

c. Menjalin kerjasama dengan organisasi di luar sekolah.
. Pengetahuan Kepala sekolah dan seluruh warga sekolah harus
menjadi seseorang yang berusaha secara terus menerus
menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah. Untuk itu, sekolah harus memiliki
sistem pengembangan sumber daya manusia (SDM) lewat
berbagai pelatihan atau workshop guna membekali guru dengan
berbagai kemampuan yang berkaitan dengan proses belagjar
mengajar. Pengetahuan yang penting harus dimiliki oleh seluruh
staf adalah:

a. Pengetahuan untuk meningkatkan kinerja sekolah.

b. Memahami dan dapat melaksanakan berbagai aspek yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan quality assurance,
quality control, self assessment, school review, benchmarking,
SWOT, dll).

. Sistem Informasi Sekolah perlu memiliki informasi yang jelas

berkaitan dengan program sekolah. Informasi ini diperlukan agar

semua warga sekolah serta masyarakat sekitar bisa dengan mudah
memperoleh gambaran kondisi sekolah. Dengan informasi
tersebut warga sekolah dapat mengambil peran dan partisipasi.

Disamping itu ketersediaan informasi sekolah akan memudahkan

pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas sekolah.
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Infornasi yang amat penting untuk dimiliki sekolah antara lain
yang berkaitan dengan: kemampuan guru dan prestasi siswa.

Dalam hal sistem penghargaan, untuk memberikan penghargaan
kepada warga sekolah yang berprestasi. Sekolah perlu menyusun
sistem penghargaan yaitu guru, karyawan, dan siswa. Dengan
sistem ini diharapkan akan muncul motivasi kerja dari kalangan
sekolah. Sistem penghargaan yang dikembangkan harus bersifat

adil dan merata.

g. Ruang lingkup manajemen sekolah

Yang dimaksud ruang lingkup adalah luasnya bidang garapan

manajemen sekolah. Ruang lingkup manajemen sekolah antaralain :

a. Bidang kurikulum (pengajaran).

b.

b.

Bidang kesiswaan.

Bidang personalia yang mencakup tenaga edukatif dan tenaga
administrasi.

Bidang sarana yang mencakup segala hal yang menunjang secara
langsung pada pencapaian tujuan.

Bidang prasarana mencakup segala hal yang menunjang secara
tidak langsung pada pencapaian tujuan.

Bidang hubungan dengan masyarakat, berkaitan langsung dengan
bagaimana sekolah dapat menjalin hubungan dengan masyarakat

sekitar.

h. M anajemen Komponen-Komponen Sekolah

Hal yang paling penting dalam mangemen sekolah adalah

manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri. Sedikitnya
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terdapat tujuh komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam
rangka manajemen berbasis sekolah, yaitu kurikulum dan program
pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat,
serta mangjemen pelayanan khusus lembaga pendidikan. Komponen-
komponen manajemen sekolah tersebut akan dikendalikan oleh pimpinan
sekolah, yaitu kepala sekolah. (Mulyasa, 2004:22).
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab
mengelola sekolah menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan
seluruh potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. Kepala
sekolah sebagai”Human Resource Manager” adalah individu yang
biasanya menduduki jabatan yang memainkan peran sebagai adviser (staff
khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain terkait dengan urusan SDM.

Kepemimpinan adalah salah satu fenomena yang paling mudah
diobservasi, tetapi menjadi salah satu hal yang paling sulit dipahami.
(Richard, dalam Isjoni, 2007:19). sedangkan menurut Joseph dalam Isjoni
(2007:19), kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling
mempengaruhi diantara pemimpin dan pengikut yang menginginkan
perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya.

Menurut Sergiovanni dalam Sagala (2007:88), kualitas pendidikan
yang diterima disekolah akan menghasilkan kualitas belgjar sebagai
produk dari keefektifan manajerial kepala sekolah, yang didukung oleh
guru dan staff lainnya sebagai cerminan keefektifan dan keberhasilan

sekolah. Dalam prakteknya kepala sekolah harus memberikan pelayanan
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yang optimal mengenai kebutuhan tugas kepada guru dan personel sekolah
lainnya. Jika kepala sekolah memberikan pelayanan yang memadai kepada
seluruh personel sekolah, maka mereka juga memberikan pelayanan yang
optimal dalam memberikan layanan belgjar.

Kepala sekolah termasuk pemimpin akademik, adalah pemimpin
yang berangkat dari masing-masing latar pendidikan, pengetahuan, dan
pengalaman. Karena itu kepemimpinan kepala sekolah harus memiliki
jiwa entrepreneurship, konsep kelembagaan, dan visioner. Setiap kepala
sekolah membawa pengaruh besar terhadap pengajaran untuk kebaikan
atau keburukan. Kepala sekolah memerlukan instrumen yang mampu
menjelaskan berbagai aspek lingkungan sekolah dan kinerjanya dalam
memantau perjalanan kearah masa depan yang menjanjikan.

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam
mengelola sekolah, menurut PERMENDIKNAS No.13 Tahun 2007
tentang standar kepala sekolah/sekolah, maka kepala sekolah harus
memiliki beberapa kualifikasi dan kompetensi yang harus dipenunhi,
kualifikasi dan kompetensi tersebut adalah sebagai berikut :
|. Kualifikasi

1. Kualifikasi Umum
a. Memilki kualitas akademik sarjana (Sl) atau diploma empat (D
V) kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi
yang terakreditasi.
b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-

tingginya 56 tahun.
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c. Memilki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima)
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing.

d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya Il1/c bagi pegawai negeri
sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga berwenang.

Kualifikasi Khusus

Kualifikasi khusus bagi kepala Sekolah Menengah AtasMA adalah

sebagal berikut :

a. Berstatus sebagai guru Sekolah/MTs.

b. Memilki sertifikat pendidik sebagai guru Sekolah/MTs.

c. Memilki sertifikat kepala Sekolah/MTs yang diterbitkan oleh

lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.

I1. Kompetensi

Seorang kepala sekolah harus memiliki beberapa kompetensi yang

terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi

kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Kompetensi-

kompetensi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kompetensi-K ompetens K epala Sekolah

NO

DIMENSI KOMPETENSI KOMPETENS

Kepribadian aBerakhlak  mulia,  mengembangkan
budaya dan tradisi akhlak mulia, dan
menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas di sekolah.

b.Memiliki integritas kepribadian sebagai
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pemimpin.

c.Memiliki mkeinginan yang kuat dalam
pengembangan diri sebagai kepala
sekolah.

d.Bersikap terbuka dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya.

e.Mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan sebagai kepala
sekolah.

f. Memiliki bakat dan minat jabatan

sebagai pemimpin pendidikan.

Mangjerial

a.Menyusun perencanaan sekolah untuk
berbagai tingkatan perencanaan.

b.mengembangkan organisasi  sekolah
sesuai dengan kebutuhan

c.Memimpin sekolah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah
secara optimal

d.Mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah menuju
organisasi pembelajar yang efektif

e.Menciptakan budaya dan iklim sekolah
yang kondusif dan inovatif bagi

pembelagjaran peserta didik.
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f. Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal

g.Mengelola sarana prasarana sekolah
dalam rangka pendayagunaan secara
optimal.

h.Mengelola hubungan sekolah dan
masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belgjar, dan
pembiayaan sekolah.

i. Mengelola peserta didik dalam rangka
penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan
kapasitas peserta didik.

j. Mengelola pengembangan  kurikulum
dan kegiatan pembelgjaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

k.Mengelola keuangan sekolah sesuai
prinsip pengelolaan yang akuntabel,
transparan, dan efisiensi.

|. Mengelola ketata usahaan sekolah dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah.

m. Mengelola layanan unit sekolah
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dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik
di sekolah.

n.Mengelola sistem informasi sekolah
dalam mendukung penyusunan program
dan pengambilan keputusan.

o.Memanfaatkan  kemajuan  teknologi
informasi bagi peningkatan
pembelgjaran dan manajemen sekolah.

p. Pelaporan pelaksanaan program kegiatan
sekolah dengan prosedur yang tepat,

serta merencanakan tindak lanjutnya

Kewirausahaan

a.Menciptakan inovasi yang berguna
bagi pengembangan sekolah.
b.Bekerja keras untuk mencapal
keberhasilan sekolah sebagai
organisasi pembelajar yang efektif.
c.Memiliki motivasi yang kuat untuk
sukses dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin sekolah Pantang menyerah
dan selalu mencari solusi terbaik

dalam menghadapi kendala yang

22




dihadapi sekolah.

d.Memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola kegiatan produksi jasa
sekolah sebagai sumber belajar peserta

didik.

4, Supervisi amerencanakan  program  supervisi
akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.

b.Melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat.

c.Menindaklanjuti  hasil  observasi
akademik terhadap guru dalam rangka

peningkatan profesionalisme guru.

5. Sosia a.bekerja sama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah.
b.Berpartisipasi dalam kegiatan sosial

kemasyarakatan.

c.Memiliki kepekaan sosial terhadap

orang atau kelompok lain.

Penilaian yang kontinue terhadap kepemimpinan kepala sekolah

sangatlah penting, karena menjadi landasan usaha perbaikan dan
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penyesuaian kembali semua sub sistem sekolah sesuai dengan keperluan
perbaikan yang diperlukan. Penilaian kinerja kepala sekolah adalah proses
menentukan baik buruknya kinerja, program-program, kegiatan mencapai
maksud yang ditetapkan sebelumnya. Strategi yang dikembangkan
pemimpin adalah efektifitas proses penilaian guna menghasilkan
perbaikan program, prosedur, dan usaha mencapai tujuan. Dengan
menggunakan penilaian efektifitas kinerja organisasi seluruh subsistem
sekolah bisa ditentukan dan kualitas pelayanan belajar dapat ditingkatkan.

Pada akhirnya kualitas pendidikan dapat diperbaiki, disinilah
tampak secara jelas peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.
Para kepala sekolah yang mendapat kepercayaan memimpin sekolah, perlu
menyenangi dan mencintai pekerjaan yang terkait dengan tugas dan
tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya. Kepala sekolah perlu
menyusun program yang mempunyai daya tarik berkaitan dengan mutu
sekolah, menjalin hubungan yang harmonis dan memberi pelayanan yang
baik kepada stakeholder sekolah. Kepemimpinan yang kuat oleh kepala
sekolah tampak pada keberaniannya mengambil keputusan lebih otonom
menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif melibatkan semua
komponen komunitas sekolah, tetapi dengan perhitungan yang cermat.
2. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran

Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan
oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan didalam
sekolah maupun diluar sekolah. Pengalaman anak didik disekolah dapat
diperoleh melalui berbagai kegiatan pendidikan antara lain : mengikuti

pelajaran dikelas, praktik pengalaman, latihan-latihan olah raga dan
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kesenian, dan kegiatan karya wisata atau praktik dalam laboratorium
sekolah. Kurikulum terdiri atas mata pelgjaran tertentu yang bertujuan
menyampaikan kebudayaan lampau sejumlah pengetahuan yang harus
digjarkan kepada anakanak, karena seringnya pengetahuan ini diambil dari
buku-buku pelgjaran tertentu yang dipandang baik, maka kurikulum
ditentukan oleh buku pelajaran. (Suryosubroto, 2004:32).

Organisasi kurikulum adalah pola atau bentuk penyusunan bahan
pelgjaran yang akan disampaikan kepada murid-murid. Organisasi
kurikulum sangat erat hubungannya dengan tujuan pendidikan yang
hendak dicapai karena pola-pola yang berbeda akan mengakibatkan cara
penyampaian pelajaran berbeda.(Nasution, dalam Suryosubroto, 2004:33).

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan bagian
dari manajemen berbasis sekolah. Manajemen kurikulum dan program
pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kurikulum. Perencanan dan pengembangan kurikulum nasional pada
umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada
tingkat pusat. Sekolah yang paling penting adalah merealisasikan dan
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran. Sekolah
juga bertugas dan berwewenang untuk mengembangkan kurukulum
muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan
setempat.

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum, baik
kurikulum nasional maupun muatan lokal yang diwujudkan melalui
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,

institusional, kurikuler, dan instruksional. Mangjemen atau administrasi

25



pengajaran adalah keseluruhan proses pengajaran yang bertujuan agar
seluruh  kegiatan penggjaran terlaksana secara efektif dan efisien.
(Mulyasa, 2004:24).

Untuk menjamin efektifitas pengembangan kurikulum dan program
pengajaran dalam manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah sebagai
pengelola program pengajaran bersama guru-guru harus menjabarkan isi
kurikulum secara lebih rinci dan operasional kedalam program tahunan,
caturwulan dan bulanan. Adapun program mingguan atau program satuan
pelajaran, wajib dikembangkan guru sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar.

3. Mangemen Tenaga Kependidikan

Mangjemen tenaga kependidikan atau mangemen personalia
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara
efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam
kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia
yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan,
mengkaji, dan memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem,
membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan
perkembangan karier tenaga kependidikan serta menyelaraskan tujuan
individu dan organisasi. Tenaga kependidikan meliputi, guru dan guru
yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah, konselor,
tenaga pustakawan, tenaga laboratorium, dan tenaga administrasi.

Wakil kepala sekolah meliputi wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah

bidang sarana prasarana dan wakil kepala sekolah bidang hubungan
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masyarakat. Wakil kepala sekolah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dalam membantu kepala sekolah melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pembantu kepala
sekolah dalam mengelola bidang kurikulum. Wakil kepala sekolah bidang
sarana prasarana melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagal
pembantu kepala sekolah dalam mengelola sarana prasarana. Wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pembantu kepala sekolah dalam mengelola peserta didik. Wakil
kepala sekolah bidang hubungan masyarakat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dalam mengelola kemitraan dengan masyarakat.

Berdasarkan PEMENDIKNAS No0.19 Tahun 2007, peraturan di
bidang tenaga kependidikan adalah:

a. Sekolah menyusun program pendayagunaan pendidik dan
tenaga kependidikan.

b. Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan
disusun dengan memperhatikan Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, serta dikembangkan sesuai dengan kondisi
sekolah.

c. Pengangkatan pendidik dan tenaga kependidikan tambahan
dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh
penyelenggara sekolah.

d. Sekolah perlu mendukung upaya: promosi pendidik dan tenaga
kependidikan berdasarkan asas kamanfaatan, kepatutan dan

profesionalisme, pengembangan tenaga kependidikan yang
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diidentifikasi secara sistematis sesuai dengan aspirasi individu,
kebutuhan kurikulum dan sekolah, penempatan tenaga
kependidikan disesuaikan dengan kebutuhan fisik jumlah
maupun kualifikasinya dengan menetapkan prioritas, serta
mutasi tenaga kependidikan dari satu posisi ke posisi lainnya
didasarkan pada analisis jabatan.

e. Sekolah mendayagunakan kepala sekolah sebagai pengelola
sekolah, wakil kepala sekolah sebagai pembantu kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai
pembantu kepala sekolah dalam mengelola bidang kurikulum,
wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana sebagai
pembantu dalam mengelola sarana prasarana, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan sebagai pembantu dalam mengelola
peserta didik, guru melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
sebagal agen pembelagjaran, konselor memberikan layanan
bimbingan dan konseling kepada peserta didik, instruktur
memberikan pelatihan teknis kepada peserta didik pada
kegiatan pelatihan, tenaga perpustakaan melaksanakan
pengelolaan sumber belgjar di perpustakaan, tenaga
[aboratorium membantu guru mengelola kegiatan praktikum di
laboratorium, tenaga administrasi  menyelenggarakan
pelayanan administratif, dan tenaga kebersihan malaksanakan

tugas dalam memberikan layanan kebersihan lingkungan.

4. Manajemen Kesiswaan
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Managjemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan
bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi
aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan
di sekolah.

Siswa merupakan salah satu sub-sistem yang penting dalam sistem
pengelolaan pendidikan di sekolah menengah (Soetjipto,2007:165).
Administrasi kesiswaan dilakukan agar transformasi siswa menjadi lulusan
yang dikehendaki oleh tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, dapat
berlangsung secara efektif dan efisien. Tugas kepala sekolah dan para guru
dalam hal ini adalah memberikan layanan kepada siswa, dengan memenuhi
kebutuhan mereka sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelgjaran di sekolah dapat
berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta mencapal tujuan pendidikan
sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan
sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu
penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belagjar, serta bimbingan dan
pembinaan disiplin.Bidang kesiswaan sangat erat kaitannya dengan bidang
kurikulum dan penggjaran, karena kebijakan bidang kurikulum dan
pengajaran akan sangat mempengaruhi dalam berbagai kegiatan

pembelajaran di sekolah.
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Terdapat tiga kegiatan dalam manajemen kesiswaan, Yyaitu
penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, dan penamatan program siswa
di sekolah terebut. (Soetjipto,2007:165)

1. Penerimaan
Penerimaan siswa adalah proses pencatatan dan layanan
kepada siswa yang baru masuk sekolah, setelah mereka
memenuhi persyaratan yang ditentukan sekolah.

2. Pembinaan

Pembinaan adalah pemberian layanan kepada siswa disuatu
lembaga pendidikan, baik di dalam maupun di luar jam
pelgjaran. Pembinaan dengan menciptakan kondisi atau
membuat siswa sadar akan tugas belajarnya.

3. Tamat Belgjar

Apabila siswa telah menamatkan semua mata pelgjaran atau
telah menempuh kurikulum sekolah dengan memuaskan, maka
siswa berhak mendapatkan surat tanda tamat belajar.

5. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya
yang secara langsung menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan
pendidikan. Hal tersebut telah terasa lagi dalam implementasi manajemen
berbasis sekolah, yang menuntut kemampuan sekolah untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta
mempertangunggjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada

masyarakat dan pemerintah.

30



Berdasarkan hasil pengamatan Mintarsih dalam Sagala (2006:224),
sementara mutu atau kuditas kelulusan ditentukan oleh besarnya
dukungan biaya yang menunjang kegiatan belajar mengajar, disamping
lokasi lingkungan dan peran serta orangtua serta dedikasi guru. Biaya
memberikan dampak positif, setiap program sekolah, antara lain bisa
meningkatkan kesejahteraan guru dan peningkatan kesejahteraan personal
lainnya dan karena dengan dana yang cukup guru tidak usah mencari
tambahan di luar sekolah tempat ia bertugas dan bisa mencurahkan
perhatiannya ditempat dia mengajar.

Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah
merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-
kegiatan proses belajar mengajar disekolah bersama komponen lain.
Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan
biaya, baik itu di sadari atau tidak. Komponen keuangan dan pembiayaan
perlu dikelola sebaik-baiknya, agar danadana yang ada dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Komponen utama manajemen keuangan meliputi, prosedur
anggaran, prosedur akuntansi keuangan, pembelajaran pergudangan dan
prosedur pendistribusian, prosedur investasi dan prosedur pemeriksaan.
Dalam pelaksanaannya, manajemen keuangan ini menganut asas
pemisahan tugas antara fungsi otorisator, ordonator, dan bendaharawan.
Otorisator adalah pejabat yang diberi wewenang untuk mengambil
tindakan yang mengakibatkan penerimaan dan pengeluaran anggaran.

Ordonator adalah pejabat yang berwenang melakukan pengujian dan
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memerintahkan pembayaran atas segala tindakan yang dilakukan
berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan.

Adapun bendaharawan adalah pejabat yang berwenang melakukan
penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang atau surat-surat berharga
lainnya yang dapat dinilai dengan uang serta diwajibkan membuat
perhitungan dan pertanggung jawaban. Manajemen keuangan sekolah
tercermin dalam rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Fungsi
dan peranan sekolah dititik beratkan pada kemampuan menyusun rencana
dan program sekolah, menyusun rencana anggaran sekolah, mengelola
sekolah berdasarkan rencana sekolah dan anggaran, dan memfungskan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sekolah.

Bertitik tolak pada program kegiatan dan keperluan
penyelenggaraan sekolah yang harus dibayar, maka kepala sekolah harus
mampu menyusun rencana biaya. Menyusun rencana biaya dan pendanaan
dimulai dengan :

a. Menyusun daftar biaya satuan dari semua kegiatan yang telah
dirumuskan.

b. Menentukan jenis satuan dan jumlah satuan standar.

c. Menghitung biaya atau harga satuan.

d. Menentukan jenis sumber dana yang cocok bagi
progranvkegiatan sekolah.

e. Mempelgjari aturan-aturan penggunaan dari setiap sumber
dana.

f. Mengkaji ada tidaknya plafon untuk setiap jenis

penggunaan/pos pengeluaran dari setia sumber dana.
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g. Mencocokkan rencana dengan perkiraan sumber biaya.

h. Kepala sekolah bersama timnya menentukan sumber dana,
baik yang bersumber dari pemerintah maupun masyarakat.

Berdasarkan PERMENDIKNAS No0.19 Tahun 2007, peraturan
bidang keuangan dan pembiayaan meliputi:

a. Sekolah menyusun pedoman pengelolaan biaya investasi dan
operasional yang mengacu pada standar pembiayaan.

b. Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional
mengatur sumber pemasukan, pengeluaran dan jumlah dana
yang dikelola, penyusunan dan pencairan anggaran,
kewenangan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam
membelanjakan anggaran pendidikan, serta pembukuan semua
penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan anggaran untuk
dilaporkan kepada komite sekolah sertainstitusi diatasnya.

c. Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional
diputuskan oleh komite sekolah dan ditetapkan oleh kepala
sekolah, sertainstitusi diatasnya.

d. Pedoman pengelolaan biaya investass dan operasional
disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah untuk menjamin
tercapainya pengelolaan dana secara transparan dan akuntabel.

Kepala sekolah sebagai manajer, berfungsi sebagai otorisator, dan
dilimpahi fungs ordonator untuk memeintahkan pembayaran. Namun,
tidak dibenarkan melaksanakan fungsi bendaharawan karena berkewajiban

melakukan pengawasan kedalam. Bendaharawan, disamping mempunyai
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fungsi-fungsi bendaharawan juga dilimpahi fungsi ordonator untuk

menguji hak tas pembayaran.

6. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belgjar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, mejakursi, serta alat-
alat dan media penggjaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsug menunjang jalannya
proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah,
dan jalan menuju sekolah. (Mulyasa, 2004:49).

Secara sederhana, manajemen perlengkapan sekolah dapat
didefinikan sebagi proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan
pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam hubungannya dengan sarana
pendidikan. (Bafadal, 2003:2). Msengklasifikasikannya menjadi beberapa
macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau dari sudut habis tidaknya dipakai,
bergerak tidaknya pada saat digunakan, dan hubungannya dengan peroses
belajar mengajar. (Nawawi, dalam Bafadal, 2003:2).

Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah bisa diklasifikasikan
menjadi dua macam yaitu prasarana pendidikan yang secara langsung
digunakan untuk proses belgjar mengajar dan prasarana sekolah yang
keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar, tetapi

secara langsung sangat menunjang terjadinya proses balajar mengajar.
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Mangjemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan,pengadaan,
pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.

Secara umum, tujuan manajemen perlengkapan sekolah adalah
memberikan layanan secara profesional di bidang saran prasarana
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara
efektif dan efisien. Tujuannya adalah untuk mengupayakan pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan malalui sistem perencanaan dan
pengadaan yang hati-hati dan seksama, untuk mengupayakan pemakaian
sarana dan prasarana sekolah secara tepat dan efisien, dan untuk
mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah sehingga
keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan
oleh semua personil sekolah. (Bafadal, 2003:5).

Berdasarkan PERMENDIKNAS No 19 tahun 2007 mengatur
bidang sarana prasarana sebagai berikut :

a. Sekolah menetapkan kebijakan program secara tertulis

mengenai pengelolaan sarana prasarana.

b. Program pengelolaan sarana prasarana mengacu pada Standar

Sarana dan Prasarana dalam hal merencanakan, memenuhi,
mendayagunakan, pemeliharaan, melengkapi, menyusun skala
prioritas  pengembangan  fasilitas  pendidikan  serta
pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan

memeper hatikan kesehatan dan keamanan lingkungan.
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Seluruh program pengelolaan  sarana  dan  prasarana
pendidikan disosialisasikan kepada pendidik, tenaga

kependidikan dan peserta didik.

. Pengelolaan sarana prasarana sekolah direncanakan secara

sistematis dan dituangkan dalam rencana pokok yang meliputi
gedung dan laboratorium serta pengembangannya.

Pengelolaan perpusyakaan perlu menyediakan petunjuk
peleksanaan operasional peminjaman buku dan bahan pustaka
lain, merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan
pustaka lain, membuka pelayanan minimal enam jam sehari
pada jam kerja, melengkapi fasilitas peminjaman antar
perpustakaan, baik internal maupun eksternal.

Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan.

. Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakulikuler

disesuaikan perkembangan kegiatan ekstrakulikuler peserta

didik dan mengacu pada standar sarana prasarana.

Mangjemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat

menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan

kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada di

sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas

belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan

kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan

proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru sebagai pengajar

maupun murid-murid sebagai pelajar.
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7. Mangjemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk
memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak, memperkokoh
tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat,
dan menggairahkan masyarakat untuk mrnjalin hubungan dengan sekolah.
Untuk merealisasikan tujuam tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan
oleh sekolah dalam menarik simpati masyarakat terhadap sekolah dan
menjalin hubungan yang harmonis antar sekolah dan masyarakat.
(Mulyasa, 2004:50).
Berdasarkan PERMENDIKNAS No0.19 Tahun 2007 peraturan
mengenai peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah meliputi :
a. Sekolah melibatkan warga dan masyarakat pendukung sekolah
dalam mengelola pendidikan.
b. Warga sekolah dilibatkan dalam pengelolaan akademik.
c. Masyarakat pendukung sekolah dilibatkan dalam pengelolaan
non-akademik.
d. Keterlibatan peran serta warga skolah dan masyarakat dalam
pengelolaan dibatasi pada kegiatan tertentu yang ditetapkan.
e. Setigp sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang
relevan.
f. Kemitraan dilakukan dengan lembaga pemerintah dan non-
pemerintah.
g. Kemitraan SMA dilakukan minimal dengan perguruan tinggi.
h. Sistem kemitraan sekolah ditetapkan dengan perjanjian secara

tertulis.
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Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik,
rasa tanggungjawab dan partisipasi masyarakat unruk memajukan sekolah
juga akan lebih baik dan tinggi. Agar tercipta hubungan dan kerjasama
yang baik antara sekolah dan masyarakat, masyarakat perlu mengetahui
dan mamiliki gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan.

Kepala sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk bisa
menciptakan hubungan yang baik antar sekolah dan masyarakat secara
efektif karena harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada
peserta didik di sekolah dan apa yang dipikirkan orangtua tentang sekolah.
Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan
meningkatkan hubungan kerjasama yang bak antara sekolah dan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.

8. Manajemen Layanan Khusus

Mangjemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan,
kesehatan, dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-komponen
merupakan bagian penting dari manajemen berbasis sekolah yang efektif
dan efisien. Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami
pengetahuan yang diperolehnya di kelas. Sekolah sebagai satuan
pendidikan yang bertugas dan bertanggungjawab melaksanakan proses
pembelagjaran, tidak hanya bertugas mengembangkan ilkmu pengetahuan,
keteranpilan, dan sikap sgja tetapi harus menjaga dan meningkatkan
kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Untuk kepentingan tersebut,
disekolah-sekolah dikembangkan pendidikan jasmani dan kesehatan,

menyediakan pelayanan kesehatan sekolah melalui usaha kesehatan
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sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan program pelayanan melaluai
kerjasama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat.

Disamping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan
keamanan kepada peserta didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar
mereka dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.

2. Kinerja
a. Pengertian Kinerja
Berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia "kinerja” adalah
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlukan, kemampuan kerja
Pengertian tentang kinerja yaitu hasil karya secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai seseorang dalam melakukan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kata "kinerja’ dalam bahasa
indonesia adalah terjemahan dari kata dalam bahasa inggris ” performance’
yang berarti pekerjaan, perbuatan, penampilan atau pertunjukan.
Kirkpatrick dan Nixon dalam Sagala (2006:179) mengartikan Kinerja
sebagai ukuran kesuksesan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
(direncanakan) sebelumnya.
Beberapa pengertian kinerja dikemukakan Rivai dalam Sagala
(2006:180) adalah sebagai berikut:
a. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada
tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta.
b. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada

diri pekerja.
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c. Kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemampuan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.

d. Dari pengertian diatas menurut Sagala (2006:180), pengertian dari
kinerja adalah manifestasi hasil karya yang dicapai oleh suatu
institusi.

Kesimpulannya adalah bahwa kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam
melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut Sagala
(2007:180) berkesimpulan bahwa kinerja adalah manifestasi hasil karya
yang dicapai oleh suatu institusi. Ukuran keberhasilan suatu institusi
mencakup seluruh kegiatan setelah melalui uji tuntas terhadap tujuan
usaha yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. Dari pengertian tersebut
tercakup beberapa unsur penting yang ada dalam suatu kinerja.
Pertama, adanya institusi, baik berupa lembaga (institute) seperti
organisasi atau pranata (institutions) seperti sistem pengaturan. Kedua,
adanya tujuan yang telah ditetapkan dan diusahakan pencapainnya.
Ketiga, adanya instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan uji tuntas.

. Unsur Kinerja

Berdasarkan pengertian di atas kinerja mengandung 3 (tiga) unsur,
yaitu:
a. Unsur waktu, dalam hasil-hasil yang dicapai oleh usaha-usaha

tertentu, dinilai dalam satu putaran waktu atau sering disebut
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periode. Ukuran periode dapat menggunakan satuan jam, hari, bulan,
maupun tahun.

b. Unsur hasil, dalam arti hasil-hasil tersebut merupakan hasil rata-rata
pada akhir periode tersebut. Hal ini tidak berarti mutlak setengah
periode harus memberikan hasil setengah dari keseluruhan.

c. Unsur metode, dalam arti seorang pegawai harus meguasai betul dan
bersedia mengikuti pedoman yang telah ditentukan, yaitu metode
kerja yang efektif dan efisien, ditambah pula dalam bekerjanya
pegawai tersebut harus bekerja dengan penuh gairah dan tekun serta
bukan berarti harus bekerja berlebihan.

c. Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Kinerja
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, baik yang
berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar. Ada dua macam
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang, yaitu :
1. Faktor Individual
Yaitu faktor yang meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik,
keinginan atau motivasinya, unsur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman
kerjalatar belakang budayadan variabel ariabel personal lainnya.
2. Faktor Situasional
Faktor sosial dan organisasi, meliputi: kebijaksanaan organisasi,
jenis pelatihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.
d. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja adalah salah satu tugas penting untuk dilakukan
oleh seseorang mangjer atau pimpinan. Walaupun demikian, pelaksanaan

kinerja yang obyektif bukanlah tugas yang sederhana, penilaian harus
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dihindarkan adanya ” like and dislike” dari penilai, agar obyektivitas
penilaian dapat terjaga. Kegiatan penilaian ini penting karena dapat
bdigunakan untuk memperbaiki keputusankeputusan personalia dan
memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja mereka.
Menurut Furtwengler (2002:155), kunci dari sistem umpan balik yang
sukses adalah sebagai berikut :
a. Terdapat sasaran kinerja yang spesifik.
b. Sasaran tersebut harus dapat diukur.
c. Hasilnya seharusnya dipampang dit empat dimana pekerjaan tersebut
dilakukan dan ditempat yang banyak dilalui orang.
d. Setigp karyawan dapat mengukur kontribusinya terhadap hasil
tersebut.

Penilaian kinerja diperlukan untuk menentukan kontribusi
individu atau tingkat Kinerja individu. Tiga perangkat kriteria yang
paling populer untuk menilai kinerja terdiri dari hasil tugas individu,
perilaku, dan ciri (Robbins, 1996:259).

1). Hasil tugas individu

Jika tujuan akhir diperhitungkan dan bukan cara, maka
manajemen seharusnya mengevaluasi hasil tugas dari seorang pegawai.
Dengan menggunakan hasil tugas, seorang pemimpin dapat menilai
tinggi rendahnya kinerja pegawai.
2). Perilaku

Cukup sulit untuk mengenali lebih spesifik yang dapat dikatakan

secara langsung dengan tindakan seorang pegawai. Dala m hal ini
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perilaku yang dimaksud adalah kesegeraan (tindakan cepat) seorang
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya.
3). Ciri

Ciri yang dimaksud adalah ciri yang dinilai seperti, sikap baik,
percaya diri, kooperatif, dapat diandalkan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Jika telah ditetapkan langkah berikutnya adalah
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan hal tersebut dari
seseorang selama periode tertentu. Dengan membandingkan hasil itu
dengan standar yang dibuat pada periode tertentu.

Berhasil atau tidaknya kinerja yang telah dicapai oleh suatu
organisasi, dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari pegawai, baik secara
individual maupun secara kelompok. Dengan asumsi bahwa semakin
baik kinerja pegawai, maka diharapkan kinerja organisasi akan
semakin baik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian
ini penedekatan untuk mengukur sejauh mana kinerja pegawai secara
individual ada enam kriteria, yaitu : ( Bernardin, dalam Robbins,
1996:260).

a Kualitas

Tingkat diamana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati
sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan
aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu
aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
ketrampilan dan kemampuan pegawai.

b. Kuantitas
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Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas
yang diukur dari persepsi pegawal terhadap jumlah aktivitas yang

ditugaskan beserta hasilnya.

C. Ketepatan waktu

Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan
waktu diukur dari persepsi pegawai terhadap suatu aktivitas yang
diselesaikan diawal waktu sampai menjadi output.
d. Efektivitas

Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
tekhnologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan
hasil dari setigp unit dalam penggunaan sumber daya. Efektivitas kerja
persepsi pegawai dalam menilai pemanfaatan waktu dalam menjalankan
tugas, efektivitas penyelesaian tugas yang dibebankan organisasi.
e. Kemandirian

Adalah tingkat seorang pegawai dapat melakukan fungsi
kerjanya tanpa minta bantuan, bimbingan dari orang lain atau
pengawas. Kemandirian dapat diukur dari persepsi pegawai terhadap
tugas dalam melakukan fungsi kerjanya masing-masing pegawai sesuai
dengan tanggungjawab pegawai itu sendiri.

f. Komitmen kerja
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Merupakan tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggungjawab terhadap kantor. Pengukuran
dengan menggunakan persepsi pegawai dalam membina hubungan

dengan instansi serta tanggungjawab dan loyalitas pegawai.

e. Ukuran-ukuran Penilaian Kerja

Penentuan tujuan setiap unit organisasi merupakan strategi untuk
meningkatkan kinerja.  Tujuan ini akan memberikan arah dan
mempengaruhi bagaimana seharusnya perilaku kerja yang diharapkan
organisasi dari setiap personel. Tetapi ternyata tujuan sgja tidak cukup,
sebab itu diperlukan ukuran apakah seseorang personel telah mencapaian
kinerja yang diharapkan. Untuk itu penialian kuantitatif dan kualitatif
standar kinerja untuk setiap tugas dan jabatan personel memegang peranan
yang penting. Menurut Nawawi (2000:97) yang di jadikan ukuran kerja

adalah :

1. Tingkat kemampuan kerja (kompetensi) dalam melaksanakan
pekerjaan baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan
maupun yang bersumber dari pengalaman kerja.

2. Tingkat kemampuan eksekutif dalam memberikan motivasi kerja,
agar pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum, yang
memungkinkan tercapainya hasil sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan masyarakat.

f. Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan Penilaian Kinerja secara umum adalah :
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1. Menilai kemampuan personel
Penilaian ini merupakan tujuan yang mendasar dalam menilai
personel secaraindividu, yang dapat digunakan sebagai informasi untuk

menilai efektifitas manajemen sumber daya manusia.

2. Pengembangan personel
Sebagai informasi untuk pengambilan keputusan untuk
pengembangan personel seperti promosi, mutasi, rotasi, terminasi dan
penyesuaian kompensasi. Tujuan utama sistem penilaian kinerja adalah
menghasilkan informasi yang akurat dan valid sehubungan dengan
perilaku  dan  kinerja para karyawan  atau  pegawal.
(http.//sdmteori.blogspot.conv2007/05/kinerjapegawai. html).
3. Kinerja Manajemen Sekolah
Tujuan utama pendidikan meneruskan kebudayaan kepada generasi
muda melalui proses sosialisasi. Sesuai dengan hal itu, tujuan persekolahan
menjamin kompetensi minimal dalam ketrampilan dan pemahaman yang
telah ditentukan bagi semua anak. Mencapai tujuan tesebut ada sejumlah
faktor yang menjadi penentu kinerja sekolah seperti kepemimpinan kepala
sekolah yang kuat, profesionalisme guru, dukungan tim ahli manajemen
sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah, penggunaan secara
optimal fasilitas belgjar dikelas, laboratorium, perpustakaan dan tempat
belgjar lainnya, serta ketersediaan anggaran yang mendukung

penyelenggaraan program sekolah.
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Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah harus tahu dan mengenali
apa yang dinilai tinggi oleh masyarakat dan memilih proposisi nilai apa yang
akan diberikan. Faktor-faktor penentu kinerja sekolah tersebut
kemampuannya melaksanakan fungsi tugasnya secara maksimal, indikatornya
adalah:

a. Mangjemen kurikulum yang lugas dan fleksibel berpedoman pada
standar nasional.

b. Proses belgjar mengajar yang efektif menggunakan strategi yang tepat
dengan mengedepankan fungsi pelayanan belgjar yang berkualitas
untuk memperoleh mutu lulusan yang berkualitas

c. Lingkungan sekolah yang sehat, terdiri dari lingkungan fisik dan kerja
sama yang kondusif

d. SDM dan sumber daya lain yang handal yaitu memenuhi kualifikasi
yang dibutuhkan mengacu pada profesionalisme.dan

e. Standardisasi pengajaran yang tinggi dan evaluasi hasil belgjar yang
terukur. Seluruh personal sekolah harus memikirkan cara-cara yang
benar dalam berkarya atau bekerja untuk menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat sesuai harapan mereka masing-masing dan sesuai pula
dengan tujuan sekolah. Mengingat pentingnya peran para personal
pendidikan disekolah, manajemen sekolah harus mempunyai program
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan sekaligus meningkatkan kualitas kinerja sekolah. Dengan
kualitas kinerja yang tinggi diharapkan dapat memberi sumbangan yang
sangat berarti bagi kinerja dan kemajuan sekolah khususnya mutu

pendidikan.
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Kebutuhan akan tenaga terampil seperti guru, tenaga
kependidikan, laboran, pustakawan, arsiparis, dan personal sekolah lainnya
disekolah sudah merupakan tuntutan masyarakat yang tidak dapat ditunda
akan pendidikan yang bermutu. Sekolah dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam membuat rencana pengembangan. SDM personal
sekolah maupun para peserta didiknya yang berkualitas dan mampu
bersaing serta mampu mengatasi berbagai permasalahan yang kompleks
khususnya disekolah. Manajemen sekolah senantiasa melakukan perbaikan
kinerja untuk memperkuat diri dan meningkatkan daya tahan dalam
mengahadapi persaingan lokal dan global yang pasti dan semakin ketat.
Sekolah harus memperbaiki kinerja melalui perbaikan kinerja seluruh
personal sekolah, sehingga sekolah memiliki personal berkemampuan
tinggi (Sagala, 2007:179).

Keberhasilan sebenarnya suatu kinerja adalah kemampuan
mengelola sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan serta dapat
mempertahankan pencapaian pada tingkat operas yang efektif dan efisien.
Menurut Drucker dalam Sagala (2007:182) pengertian efisian
adalah”’melakukan  pekerjaan yang benar’, sedangkan  efektif
berarti” melakukan pekerjaan yang benar’. Efisiensi adalah konsep tentang
inputs-outputs. Seseorang manajer disebut efisien manakala menghasilkan
output yang sebesar-besarnya, dari input yang sekecil-kecilnya. Kinerja
mangjerial berhasil manakala mampu menekan penggunaan sumber daya
seminimal mungkin, untuk mencapai tujuan dengan semaksimal mungkin.

Efektivitas adalah kemampuan menentukan pilihan (options)

dengan tepat. Seorang manajer disebut efektif manakala mampu
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menentukan pilihan pekerjaan yang tepat untuk dilaksanakan. Tegasnya
bahwa kinerja sekolah hasil atau tingkat keberhasilan kerja personal
sekolah secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran sesuai kriteria yang ditentukan.

Performansi atau kinerja sekolah menunjukkan deskripsi kerja
yang baik mengacu pada proses dan produk yang diinginkan serta situasi
kegiatan sekolah itu diselenggarakan. Sekolah yang efektif dapat
mempengaruhi  kepuasan kerja yang secara eksplisit muncul sebagai
performansi dan kinerja kepala sekolah serta personal lainnya dalam
bentuk kehadiran kesehatan fisik, dan kesehatan mental. Penilaian kinerja
kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan dilihat dari kemampuannya
menggunakan sumber daya seminimal mungkin untuk mencapai tujuan
yang maksimal dan mampu menentukan pilihan pekerjan yang tepat untuk
dilaksanakan. Kinerja kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan
lainnya akan bertitik tolak pada aktivitas, perilaku, dan produktivitasnya
dalam mengelola sekolah menjadi sekolah dengan manajemen dan layanan
belajar yang bermutu dan mampu bersaing dalam mutu sekolah sgjenis.
Kinerja sekolah adalah kesediaan para peronal merupakan fungsi dari
kemampuan, motivasi, dan kesempatan untuk melakukan sesuatu kegiatan
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dan sesuai
pula dengan hasil yang diharapkan.

B. Kerangka Berfikir
Terdapat tujuh komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik

dalam rangka manajemen berbasis sekolah, yaitu kurikulum dan program
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pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta
manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan. Komponen-komponen
manajemen sekolah tersebut akan dikendalikan oleh pimpinan sekolah,
yaitu kepala sekolah.(Mulyasa, 2004:22).

Dalam pelaksanana manajemen sekolah perlu adanya strategi yang
efektif dan efisien. Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan strategi
jitu untuk mencapi manajemen sekolah yang efektif dan efisien melalui
ketujuh aspeknya. Ketujuh aspek tersebut adalah manajemen kurikulum dan
program pengajaran, tenaga pendidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta
manajemen pelayanan khusus. Namun keberhasilan pelaksanaan MBS juga
sangat ditentukan oleh peran/kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer
sekolah. Kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan
MBS merupakan segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dicapai oleh
kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di sekolahnya untuk
mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Ketujuh aspek
MBS adalah mangjemen kurikulum dan program penggaran, tenaga
pendidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan,
pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta manajemen pelayanan
khusus. Namun keberhasilan pelaksanaan MBS juga sangat ditentukan oleh
peran/kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer sekolah. Kinerja
kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan MBS merupakan

segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dicapai oleh kepala sekolah

50



dalam mengimplementasikan MBS di sekolahnya untuk mewujudkan tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini hanya sebatas melihat kinerja kepala sekolah
dalam menjalankan manajemen sekolah yang diterapkan SMA Panca Budi
Medan. Sehingga pembahasan cenderung pada penilaian keuanggulan dan

kekurangan disetiap SMA Panca Budi Medan.

Gambar 1 Kerangka K onseptual
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Panca Budi Medan J. Jend.

Gatot Subroto KM. 4,5 P.O. Box 1009 Medan Sumatera Utara.

B. Waktu Penditian

Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Januari sampai Maret 2018.

Tabd 3.1 Pelaksanaan Waktu Pendlitian

No | Kegiatan Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret
2017 2017 2017 2018 2018 2018

1 | Observas

2 | Pengajuan Judul

3 | Bimbingan Proposal

4 | Seminar Proposal

5 | Perbaikan Proposal

6 | Pelaksanaan Riset

7 | Pengelolaan Data

8 | Penulisan Skripsi

9 | Pengesahan Skripsi

10 | Sidang MejaHijau
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C. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
noneksperimen (penelitian deskriptif). Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keaadaan, pristiwa, objek, apakah
orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel yang bisa dijelaskan baik
dengan angka maupun kata-kata. Dalam penelitian deskriptif, penelitian
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Penelitian deskriptif, yaitu
penelitian untuk mengetahui status atau kedudukan sesuatu maka penelitian ini
diidentifikasikan sebagai penelitian deskriptif.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahulu untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(sugiono, 2011:194).
2. Metode Dokumentas
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada
barang-barang tertulis. Metode dokumentasi dalam penelitian ini di gunakan
untuk mengumpulkan data-data tentang kepemimpinan kepala sekolah
terhadap mangjemen sekolah yang mencakup kinerja mangjemen kurikulum
dan program penggaran, managemen siSwa, Mmanajemen ketenagaan,

mangjemen sarana dan prasarana pendidikan, manajemen anggaran/biaya,
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mangjemen hubungan sekolah dengan masyarakat dan manajemen layanan
khusus.
E. Teknik AnalissData

Analisis data bertujuan sebagai suatu penjelasan secara logis, sitematis,
dan konsisten sesuai dengan teknik yang dipakai dalam pengumpulan data dan
sifat data yang diperoleh.

Untuk mencapai teknik analisis yang telah ditentukan di atas, bahwa
teknik analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Tujuan deskrptif
kualitatif adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, penomena,
variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan
menguraikan data yang bersangkutan dengan situas yang terjadi, sikap serta
pandangan yang terjadi dalam masyarakat, pertentangan antara variable yang
timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi,

dan sebagainya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Sgarah Sekolah SM A Panca Budi M edan

Perguruan Panca Budi Medan berdiri sgjak tahun 1961, dan awalnya
hanya ada satu jenjang yang dikelola Perguruan Panca Budi yaitu Sekolah
Pertanian Menengah Atas (SPMA/SPP).

Berdirinya Perguruan Panca Budi dilatar belakangi oleh kebutuhan murid-
murid Ketua Yayasan Bapak Prof. DR. H. Kadirun Yahya yang secara rutin
melaksanakan kegiatan keagamaan (Melakukan Zikhrullah) di kampus Panca Budi,
sehingga timbul keinginan untuk menyekolahkan anak-anaknya di Perguruan
Panca Budi. Sejak awal berdiri tahun 1961 sampai dengan tahun 1997, Perguruan
Panca Budi berkembang secara alami dan bersifat sosial, karena fokus Y ayasan
pada waktu adalah membina kegiatan-kegiatan keagamaan.

Pada tahun 1976 Perguruan Panca budi meresmikan UniSMA Perguruan
Panca Budi, dan membuka jurusan IPA dan IPS. Saat ini Unit SMA menempati
gedung B di kompleks Yayasan Panca Budi, bersama-sama dengan Kantor
Inspektorat Perguruan Panca Budi. Pada tahun 1997 berdasarkan instruksi ketua
Umum Y ayasan supaya Lembaga Pendidikan dikelola dengan profesional. Maka
instruksi itu dilaksanakan dengan baik oleh Pengurus Yayasan ditandai dengan
terbentuknya dua Unit Perguruan yang baru yaitu SMK Teknologi dan Industri dan

SMK Bisnis dan Manajemen.
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2. Tujuan Sekolah SM A Panca Budi M edan
Berikut tujuan sekolah SMA Panca Budi Medan antara lain :
1. Mengembangkan sistem seleksi penerimaan siswa baru dan melakukan
pembinaan pada calon siswa.
2. Meningkatkan kualifikasi tenaga pendidik sesuai dengan standar
kompetensi guru sehingga dapat terwujud pembelajaran yang berkualitas.
3. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan program pendidikan
untuk mendukung KBM dan hasil belgjar sisva.
4. Menjalin kerja sama(Networking) dengan |embaga/lnstitut terkait,
masyarakat dan dunia usaha/industri dalam rangka pengembangan
pendidikan yang berakar pada budaya bangsa dan mengikuti perkembangan
IPTEK.
5. PBM yang mengarah pada program pembelajaran berbasis kompetensi dan
IMTAQ.
6. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan
ekstrakulikuler yang sesuai dengan kompetensi, minat, dan bakat sisva.
3. ldentitas SMA Panca Budi Medan

SMA Panca Budi Medan diresmikan pada tahun 1976, dan saat ini kepala
SMA Panca Budi Medan bapak Indra Syahputra Nasution., ST. Data guru dan
pegawai SMA Panca Budi terpusat oleh Perguruan Panca Budi Medan. Jumlah

guru Perguruan SMA Panca Budi Medan 153 orang dan jumlah pegawainya 182

orang.
Nama Sekolah : SMA Panca Budi Medan.
Alamat Sekolah : JI. Jend. Gatot Subroto Km. 4,5 Box 1009.
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Telp/Fax

Kode Pos

Email

Website
Propinsi

Kota
Kecamatan
Kelurahan

|zin Operasional
Akreditas

NSS

4. Vis dan Mis Sekolah

a. Vis Sekolah

Mempersiapkan generasi unggul dalam prestasi yang mampu bersaing di

: (061) 30106043

(061) 8456001

: 20122

. kasek smapb@yahoo.co.id

: www.smapancabudiperguruan.webs.com

: Sumatera Utara

: Medan

: Medan Sunggal

. Simpang Tanjung

: N0.420/7458/DIKMEN/2009
N

: 304076006047

ASEAN dan Era Globalisasi serta memiliki Iman dan Tagwa.

b. Misi Sekolah

1. Melaksanakan pelatihan kemampuan berkomunikasi secara baik dan benar

dengan bahasa Internasional.

2. Melaksanakan pelajaran dan bimbingan secara efektif dan optimal.

3. Menumbuhkan semangat unggulan secara intensif kepada warga sekolah

dan warga masyarakat.

4. Menumbuhkan sikap kepedulian sosial secara optimal

lingkungan sekolah.
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5. Melaksanakan aktivitas keagamaan secara rutin sesuai dengan garan
agamanya masing-masing.
6. Menerapkan mangjemen partisipatif dengan melibatkan warga sekolah

dan komite sekolah.

5. Fungs Sekolah

1

Memberikan layanan kepada peserta didik agar dapat mengembangakan
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan.

Memberikan pengetahuan atau kemampuan akademik yang dibutuhkan
dalam kehidupan.

Membentuk manusia yang pandai bersosial.

Memberikan layanan kepada peserta didik agar dapat mewujudkan cita-cita
atau mengaktualisasikan dirinya sendiri.

Membantu memecahkan problematika sosial.

Menyediakan tenaga pembangunan.

. Memberikan pengetahuan dan kemampuan keagamaan, kebudayaan, seni,

minat dan bakat.

6. Sumber Daya Manusia

SMA Panca Budi Medan terus melakukan pengembangan dan

peningkatan sumber daya manusia dengan memberikan kesempatan kepada

pegawai dan guru-guru untuk mengikuti pendidikan pada lembaga perguruan tinggi

maupun instansi lainnya sehingga dapat meningkatkan kualitas para guru dan

pegawai dalam meningkatkan kualitas sekolah.

Dalam lembaga pendidikan keprofesionalismean setiap guru-guru dan

pegawai sangat di butuhkan dalam meningkatkan kualitas sekolah. Karena keahlian
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dibagian masing-masing dan kekompakan kerja team merupakan suatu proses

dalam mewujudkan visi sekolah dalam meningkatkan kualitas sekolah.

59



7. Struktur Organisas Sekolah SM A Panca Budi Medan

Struktur organisasi adalah bagaimana mengklompokkan atau pembagian
tugas didalam sekolah. Dalam struktur organisasi akan tergambar bagian-bagian
organisasi serta batasan-batasan, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
bagian. Kompleks tidaknya suatu struktur organisasi tergantung dari besar kecilnya
organisasi tersebut. Y ayasan Perguruan Panca Budi Medan memiliki struktur yang

terpusat, berikut struktur Y ayasan Perguruan SMA Panca Budi Medan.

Gambar 4.1 Struktur Perguruan Panca Budi Medan
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8. Keadaan Sarana dan Prasana SM A Panca Budi M edan

Sarana merupakan salah satu alat yang sangat penting untuk penunjang
proses pembelgjaran, prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang
utama terselenggaranya suatu proses, prasarana lebih ditunjukkan untuk benda-
benda yang tidak bergerak seperti gedung sekolah. Kurangnya sarana dan
prasarana sekolah akan menjadi terlambatnya kemajuan sekolah dan berkurangnya
kualitas sekolah. Oleh karena itu, sarana prasarana sangat mendukung untuk
menungkatkan kualitas sekolah.

SMA Panca Budi memiliki 2 program yaitu kelas reguler dan kelas
unggulan, struktur kurikulum kelas reguler dan unggulan sama. Perbedaan kelas
reguler dengan unggulan yaitu kelas unggulan mempunyai beban belgjar 51 jam
dari beban belgjar kurikulum nasional 38 jam, sekolah menambah 13 jam untuk
mata pelagjaran yang di UN kan. SMA Panca Budi medan memiliki 23 kelas
ruangan, dimanakelas X sebanyak 10 kelas berjumlah 305 siwa, kelas X sebanyak
6 kelas berjumlah 178 siswa, kelas X11 sebanyak 7 kelas berjumlah 182 siswa dan
mempunyai peserta didik sebanyak 665 orang. SMA Panca Budi juga memiliki
sarana dan prasarana untuk melengkapi kebutuhuan warga sekolah, berikut tabel
tata ruang dan jumlah sarana dan prasarana.

Tabel 4.1 Data Ruang dan Jumlah Sarana dan Prasarana Sekolah

Ruang Jumlah
Laboratorium MIPA 4
Laboratorium Bahasa 2
Laboratorium Komputer 2
Ruang Multi Media 1
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Musium Mini 1
Pustaka 1
Kantin 3
UKS 1
Koperasi 1
Pendopo 1
Masjid 1
Mushollah 1
Warnet 1

Tabel 4.2 Data Fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK)

Nama Barang Jumlah
Komputer Laboratorium 25
Jaringan I nternet 2
L aptop/notebook 5
Printer 4
LCD Projektor 5
Televisi 29” 4
DVD Player 3
Tip Rekorder 3
OHP 8
Komputer Kantor 5
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Tabel 4.3 Fadlitas Olah Raga SM A Panca Budi

Nama L apangan Jumlah
Bola Kaki 1
Bola Basket 1
Bulu Tangkis 1
Tennis Meja 3
BolaVolly 1
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B. Hasll pendlitian
1. Kinerja Manajemen Sekolah SMA PANCA BUDI Medan.

Untuk mengetahui bagaimana kinerja manajemen sekolah SMA Panca
Budi Medan, maka peneliti melakukan pengumpulan data salah satu dengan cara
melakukan wawancara langsung terhadap objek yang diteliti, selain itu peneliti
juga melakukan dokumentasi yang dilakukan sekolah tersebut. Penelitian ini akan
memberikan gambaran yang efisien maupun tidak efisien dalam kinerja
manajemen sekolah. Kemudian memberikan gambaran tentang kelengkapan
perangkat sekolah yang akan menjadi pedoman dalam meningkatkan kualitas
sekolah.

Kinerja manajemen sekolah tidak lepas dari kepemimpinan kepala
sekolah dalam memimpin seluruh elemen yang di kelompokkan menjadi tujuh
bagian sesuai teori Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yaitu : Kurikulum,
Tenaga Pendidik, Kesiswaan, Keuangan, Sarana dan Prasarana, Layanan Khusus,
dan Hubungan Masyarakat. Ketujuh elemen MBS ini merupakan elemen yang
harus diperhatikan kepala sekolah didalam meningkatkan kualitas sekolah.
Teknik pengambilan data disini dengan cara wawancara dan dokumentasi.

Teknik pengambilan data dengan cara wawancara yaitu mengajukan
sgjumlah pertanyaan secara langsung kepada kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru-guru, komite sekolah dan siswva SMA Panca Budi Medan. Dalam
hal ini penulis akan menyajikan data wawancara dan dokumentasi yang diperoleh

penulis dari lapangan secara langsung.
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v Data Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahulu untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti. Peneliti melakukan wawancara dari beberapa sumber yaitu kepala
sekolah, guru, staf administrasi, satpam, office boy (OB), dan siswa. Dalam hal
ini ada beberapa pertanyaan yang dipertanyakan penulis mengenai kinerja
manajemen sekolah dalam meningkatkan kualitas sekolah.

Dalam melakukan kinerja mangjemen sekolah untuk meningkatkan
kualitas sekolah terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambatnya. Faktor
pendukungnya dimulai dari memberikan pengarahan dan pemahaman tentang
kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan manajemen sekolah. Faktor
penghambat kurangnya kerjasama dari komite dan dukungan orang tua anak
didik.

Didalam sekolah ini banyak menerapkan nilai-nilai agama, sosial,
karakter, seni, minat dan bakat, budaya, dan pembinaan mental. Nilai agama
diterapkan karena sekolah ini menjungjung tinggi nilai-nilai agama Islam. Nilai
sosial disisni seluruh masyarakat sekolah diharapkan saling bekerjasama dan
saling menghargai satu sama lain. Nilai karakter disini kami membahas tentang
karakter yang seharusnya dimiliki kepala sekolah, guru, pegawai dan siswa yang
pantas dan yang tidak pantas. Nilai budaya disini kami membahas pentingnya
akan menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya. Nilai seni diterapkan karena
seni itu tidak lepas dari kehidupan manusia. Nilai Minat dan Bakat diterapkan

untuk membangkitkan dan mengembangkan bakat-bakat peserta didik.
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Kepala sekolah menambahkan ada lagi nilai yang diterapkan yaitu nilai
disiplin dan mental. Disini seluruh warga sekolah dituntut disiplin dalam segala
hal baik didalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.

Program yang dilakukan sekolah salah satunya mengadakan les
disekolah yang diadakan setelah sekolah selesai, membuat kelompok belgjar, dan
membuat rapat mingguan antara guru-guru, pegawai dengan kepala sekolah.

Banyak upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkaan
kualitas, yaitu menjaga profesionalitas, pelengkapan sarana dan prasarana dan
lain sebagainya yang terkait dengan tujuh elemen MBS.

Kurikulum

Adapun kurikulum yang diguanakan yang diguanakan di SMA Panca Budi
Medan adalah kurikulum 2013 (K13). SMA Panca Budi memiliki kalender
pendidikan yang sesuai dengan kalender pendidikan dari pemerintah,
mempunyai program pembelajaran yang dirancang dengan bagus oleh guru-
guru dan kepala sekolah, melakukan penilaian hasil belgjar guna untuk
kepentingan pengajaran, dan merancang bersama-sama peraturan akademik
yang sesuai dengan kepribadian sekolah.

Tenaga Kependidikan

Tenaga Kependidikan SMA Panca Budi Medan meliputi kepala sekolah,
guru, konselor, tenaga pustakawan, tenaga laboratorium, dan tenaga
administrasi.

Kesiswaan

Kesiswaan SMA Panca Budi Medan bagus, kegiatan-kegiatan siswa untuk

menunjukkan bakat selalu dimotifasi dan difasilitasi. Siswa SMA Panca Budi
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Medan memiliki beberapa organisasi aktif seperti OSIS, Pramuka, UKS,
PKS, dan Paskibra
Keuangan
Keuangan SMA Panca Budi Medan terpusat dan langsung yang mengatur
adalah Y ayasan Perguruan Panca Budi Medan.
Sarana dan Prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana SMA Panca Budi Medan semakin
tahun semakin banyak dan lengkap, dan sekolah juga melakukan
pemeliharaan sarana dan prasana yang bagus dan terawat.
Layanan Khusus
SMA Panca Budi Medan mempunyai layanan perpustakaan yang
dijalankan sesuai dengan fungsi-fungsinya. Dibidang kesehatan,
sekolah merapkan larangan merokok di lingkungan sekolah dan
membuat suatu tempat khusus merokok.
HUMAS
Hubungan Sekolah dengan masyarakat baik, dan sekolah memiliki
kemitraan dengan beberapa instansi lain sehingga ditahun ini terjadi
penunjakan jumlah siswa baru yaitu di tahun 2016 terjadi penurunan
yang berjumlah 178 siswa dan 2017 tahun ini meningkat sebanyak
127 yang berjumlah 305 orang.
C. AnalissData
Data yang telah penulis kumpulkan di lapangan melalui teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya penulis menganalisis data-data yang telah
penulis kumpulkan tentang manajemen sekolah di SMA Panca Budi Medan.

Aspek Penilaian dalam penelitian ini
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Aspek/Dimensi

Pengukuran

Kriteria

Kurikulum

Kurikulum KTSP

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Kalender Pendidikan

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Program Pembelgjaran

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Penilaian Hasil Belgjar

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Peraturan Akademik

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup

Kurang Sesuai
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Tidak Sesuai

Tenaga

K ependidikan

Kepala Sekolah dan Wakil

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Guru

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Konselor

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Tenaga Pustakawan

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Tenaga Laboratorium

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup

Kurang Sesuai
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Tidak Sesuai

Tenaga Administrasi

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

K esiswaan

I nput

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Proses Pembelgjaran

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

K euangan

Sumber Dana

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Penggunaan

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup

Kurang Sesuai
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Tidak Sesuai

Laporan

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Sarana

Prasarana

dan

Pengadaan Sarana dan Prasarana

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Invevtaris Sarana dan Prasarana

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Layanan

K husus

Perpustakaan

Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup

Kurang Sesuai
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Tidak Sesuai

Kesehatan Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Keamanan Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

HUMAS Hubungan Dengan Masyarakat Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Kemitraan dengan Instansi Lain Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup
Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

Berdasarkan analisa data diatas dapat di simpulkan bahwa kinerja manajemen

sekolah dalam meningkatkan kualitas sekolah SMA Panca Budi Medan baik. Hal ini
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berdasarkan analisa data wawancara dan hasil dokumentasi serta observasi dengan

kejadian sebenarnya
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan data yang telah disgjikan dan dianalisa, penulis menyimpulkan

penelitian ini sebagai berikut :

1

2.

B. Saran

Kinerja manajemen sekolah SMA Panca Budi Medan adalah baik. Hal ini
berdasarkan dari olahan data kejadian yang sebenarnya dan analisa.

Faktor-faktor yang menjadi bagusnya kinerja Kepala Sekolah dalam
Managjemen Sekolah adalah hasil dari bagusnya tujuh (7) elemen MBS vyaitu :
Kurikulum, Tenaga Kependidikan, Kesiswaan, Keuangan, Sarana dan

Prasarana, Layanan Khusus, dan Hubungan dengan Masyarakat (HUMAYS).

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti antara lain sebagai berikut :

Bagi Kepala Sekolah diharapkan harus pandai dalam memimpin kelompok dan
pendelegasian tugas dan wewenang sehingga masing-maing kelompok sadar
akan tugas dan fungsinya masing-masing dalam implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah.

Bagi seluruh warga sekolah agar meningkatkan kekuatan kerja sama dan
berperan aktif membantu Kepala sekolah dalam memanajemen sekolah dan
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya, sehingga kualitas sekolah
meningkat.

Umum, diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa dengan objek

yang berbeda, lebih menggali informasi pada orang-orang yang terkait dengan
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implementasi MBS tersebut, seperti para siswa, guru, orangtua/wali, dan lain-

lain.
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